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Abstrak

Pentingnya pendidikan awal bagi anak dan tanggung jawab orang tua dalam membentuk perilaku anak.
Tantrum ialah perilaku yang muncul pada anak yang mengalami kesulitan berkomunikasi,
mempengaruhi kemampuan anak untuk mengendalikan emosi mereka dan kemampuan anak untuk
menyelesaikan masalah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran pola asuh orang tua
berhubungan dengan perilaku ketantruman pada anak usia dini dan untuk membantu orang tua
memahami peran dan menangani perilaku tantrum pada anak usia dini. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik analisis data berupa pendekatan kualitatif
deskriptif, serta data diperoleh melalui proses wawancara dan angket. Subjek penelitian ini, yaitu anak
berusia 6 tahun yang memiliki perilaku tantrum berlebihan. Hasil penelitian ini adalah orang tua memiliki
kesulitan ketika anak sedang tantrum, namun orang tua dapat memiliki pola asuhnya sendiri terhadap
anak yang mengalami tantrum. Orang tua memperhatikan perilaku anak setiap harinya. Hal tersebut
merupakan tugas sebagai orang tua dalam perkembangan anak. Cara mengatasi perilaku tantrum
adalah orang tua memberikan perhatian cukup pada anak dan berkomunikasi dengan anak adalah cara
yang baik dan posifitif.

Kata Kunci : Pola Asuh, Tantrum, Anak Usia Dini
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Abstract

The importance of early childhood education and the role of parents in shaping children's behavior.
Tantrums are behaviors that occur in children who have difficulty communicating, affecting the child's
ability to control their emotions and the child's ability to solve problems. The aim of this research is to
find out how the role of parenting styles is related to tantrum behavior in early childhood and to help
parents understand the role and handle tantrum behavior in early childhood. The research method used
is qualitative research with data analysis techniques in the form of a descriptive qualitative approach,
and data obtained through interviews and questionnaires. The subject of this research was a 6 year old
child who had excessive tantrum behavior. The results of this research are that parents have difficulties
when their children are having tantrums, but parents can have their own parenting patterns for children
who are having tantrums. Parents pay attention to their children's behavior every day. This is your duty
as a parent in your child's development. The way to deal with tantrum behavior is that parents must
give sufficient attention to their children and communicate with children in a good and positive way.

Keyword : Parenting Patterns, Tantrums, Early Childhood

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah bagian penting dari proses perkembangan potensi manusia (Munir
Yusuf, 2018). Menurut ketentuan yang tercantum dalam Pasal 1 ayat 14 Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan pada anak usia dini
merupakan suatu usaha pembinaan yang diarahkan mulai dari saat kelahiran hingga
mencapai usia 6 tahun. Tujuannya adalah memberikan stimulus pendidikan guna mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga mereka siap menghadapi fase pendidikan
selanjutnya. Menurut Sujiono & Yuliani Nurani (2012), anak usia dini mengalami suatu fase
perkembangan yang cepat dan penting untuk kehidupan mendatang. Anak-anak pada usia
dini adalah penerus masa depan dengan potensi pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat besar, sehingga penting untuk memberikan pendidikan yang seimbang dan sesuai
dengan karakteristik individu mereka. Menurut Suryana (2013) setiap individu pada usia dini
memiliki ciri khas atau keunikan yang harus diperhatikan oleh orang tua agar segala potensi
dapat menjadi pondasi untuk melanjutkan perkembangannya. Anak pada usia dini ini
memiliki potensi yang istimewa dan perlu mendapatkan perhatian secara seksama. Menurut
Waulandari et al., 2017 usia 0-6 tahun pada anak sangat penting untuk perkembangan karakter
serta pribadi anak, saat anak mencapai titik tertinggi yang dikenal sebagai masa “golden age”.
Segala fungsi pada organ dan syaraf otak dapat berkembang dengan cepat pada masa ini,
sehingga anak dapat distimulasi seluruh perkembangan otaknya agar bertumbuh dengan
optimal (Slamet Suyanto, 2005: 14).

Nilai-nilai agama, moral, sosial-emosional bahasa, kognitif, dan fisik adalah aspek yang
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memerlukan peningkatan. Aspek sosial emosional anak adalah yang paling memahami dan
harus diperhatikan oleh orang tua maupun pendidik. Menurut Nurfadilah, M. F. I. (2021) aspek
ini penting untuk pertumbuhan serta perkembangan anak untuk membantu anak
memahami, mengatur, dan mengekspresikan emosi, baik yang bersifat positif maupun
negatif, serta mendukung anak dalam berinteraksi sosial, berkomunikasi dan mempelajari
lingkungannya. Jika kelima aspek ini tidak distimulasi dengan baik, anak akan mengalami
kesulitan dalam perkembangannya. Orang tua dan keluarga sangat penting untuk
keberhasilan proses perkembangan anak, karena mereka adalah anggota masyarakat terkecil
yang berpartisipasi dalam memberikan pendidikan kepada anak. Keluarga memainkan peran
yang penting dalam membentuk kepribadian anak. Sebuah keluarga yang tidak mampu
membentuk pribadi anak umumnya terkait dengan ketidakharmonisan atau
ketidakbahagiaan. Menjadi tempat tinggal pertama anak, keluaga memiliki pengaruh yang
besar pada lingkungannya dan perkembangan karakternya. Oleh karena itu, pola
pengasuhan orang tua memiliki dampak yang penting pada pendidikan anak. Ini adalah masa
pertama anak belajar bersosialisasi dan berkomunikasi dengan orang tua serta individu
lainnya.

Menurut Puri (2011), orang tua merupakan pendidik utama dan awal bagi anak-anak,
tanggung jawab orang tua melibatkan pengaturan, koordinasi, dan pendidikan anak-anak.
Karenanya, peran orang tua sebagai pendidik awal bagi anak menjadi sangat penting.
Wirawan et al (2016) menyatakan bahwa orang tua dengan latar belakang pendidikan
cenderung lebih mudah memperoleh beragam informasi, yang berkaitan pada pengasuhan
baik dengan mengatur kesehatan anak, pendidikan dan kepentingan anak. Memastikan
bahwa kegiatan keluarga mereka sesuai dan nyaman bagi anak merupakan salah satu
tanggung jawab orang tua. Pola asuh orang tua merupakan cara untuk membimbing anak
dengan penuh cinta dan perhatian, hal ini dapat mendukung perkembangan perilaku sosial
anak agar berkembang dengan baik. Pola asuh dapat didefinisikan sebagai acuan interaksi
orang tua pada anak, yang melibatkan tindakan atau perilaku yang terjadi ketika terdapat
interaksi di antara orang tua dan anak. (Sugiartini et al., 2017). Pola asuh orang tua dapat
memengaruhi risiko perilaku tidak baik pada anak usia dini seperti ketantruman. Dalam situasi
seperti ini, orang tua bisa mengajarkan anak dengan menerapkan pola asuh yang penuh
kesadaran (mindful parenting), untuk orang tua yang bertindak pada anak secara sadar dan
memperhatikan apa yang anak butuhkan (W. Saraswati & Febriani, 2018). Pada saat ini, anak-
anak mengalami fase yang disebut ketantruman. Peningkatan perilaku tantrum pada anak
bisa disebabkan oleh adanya pola asuh yang tidak diinginkan dari orang tua.

Dalam hal ini, tidak ada wawasan terhadap pola asuh yang bedampak mempengaruhi
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pertumbuhan serta perkembangan pada kentantruman anak. Setiap anak akan menghadapi
banyak tantangan selama fase perkembangan mereka (Diananda, 2019). Perilaku tantrum
seringkali menjadi salah satu permasalahan yang timbul dalam perkembangan emosional
anak. Tantrum merupakan fase perkembangan anak yang melibatkan aspek fisik, kognitif dan
emosi anak-anak, sehingga memiliki perilaku yang wajar. Menurut Sadita, A. A., & Sa’adah, N
menyatakan tantrum ialah ledakan emosional yang timbul pada anak yang diutarakan
dengan menangis, mengamuk, menjerit, melempar objek serta tindakan destruktif. Anak
dapat menunjukkan perilaku tantrum saat merka tidak mendapatkan yang mereka inginkan,
lelah, lapar serta frustasi. Pada rentan umur ini anak-anak sering tantrum sebagai cara untuk
berkomunikasi. Banyak keluhan dari keluarga, orang tua tentang ketantruman pada anak
yang sangat mengkhawatirkan. Keluhan ini mencakup kesulitan orang tua dalam menghadapi
tantrum anak, merasa kebingungan terkait dengan apa yang anak inginkan, anak yang
memiliki perilaku tantrum berlebihan dan sebagian besar tidak mengetahui penyebab
ketantruman pada anak. Rubin & Coplan (2010) mengatakan bahwa perilaku tantrum terjadi
pada anak yang mengalami kesulitan berkomunikasi, mempengaruhi kemampuan anak
untuk mengendalikan emosi mereka dan kemampuan anak untuk menyelesaikan masalah.
Iriyanto et al, 2021 mengungkapkan bahwa dalam Pendidikan anak komunikasi adalah
komponen penting yang harus diperhatikan. Apabila orang tua tidak berkomunikasi dengan
tepat tentang pola asuh terhadap anak, maka anak mengalami perilaku tantrum dalam
bentuk protesnya.

Orang tua yang menghadapi anak tantrum dapat mengetahui tiga gaya pengasuhan
yang berbeda, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif (Jannah,
2012). Perilaku ketantruman pada anak lebih mungkin terjadi pada pola asuh otoriter dan
permisif. Pola asuh otoriter menyebabkan anak merasakan tekanan dan kurangnya
kebebasan untuk mengungkapkan dirinya dan akibatnya anak menjadi mudah marah dan
mengamuk. Pola asuh permisif membuat anak cenderung merasa tidak ada aturan yang jelas.
Hal ini dapat menyebabkan tantrum dan kesulitan bagi anak untuk mengontrol emosinya
dan lebih mudah tantrum. Sebaliknya, pola asuh demokratis dapat mengurangi risiko
terjadinya perilaku tantrum anak. Namun pola asuh demokratis memberikan batasan-batasan
yang jelas kepada anak, dan memberikan kesempatan anak untuk mengekspresikan dirinya.
Hal ini membantu anak mengendalikan emosinya dan menjadi lebih sabar letika hal-hal tidak
sesuai dengan keinginannya yang terjadi.

Berdasarkan permasalahan tersebut mengatakan bahwa penelitian menemukan
bahwa implementasi pola asuh yang baik dan sesuai yang dilakukan oleh orang tua memiliki

dampak pada perilaku tantrum anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami
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hubungan antara pola orang tua mengasuh dengan pembentukan perilaku positif pada anak
usia dini yang berkaitan dengan tantrum. Berdasarkan latar belakang ini, penelitian dapat
mengetahui peran pola asuh orang tua dalam hubungannya dengan perilaku tantrum pada
anak usia dini, serta memberikan dukungan kepada orang tua dalam pemahaman dan

penanganan perilaku tantrum anak.

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif.
Penelitian kualitiatif deskriptif dideskriptifkan, mewujukan, dan mempelajari suatu
pembahasan, faktor mempengaruhi pemahaman dan pengalaman terhadap fenomena,
keyakinan dan sikap (Suardi, 2017). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak
pola asuh yang baik dari orang tua terhadap tingkah laku tantrum pada anak usia dini.
Penelitian ini dilakukan di Kota Bekasi dengan subjek penelitian yang ditemukan berjumlah 1
orang anak laki-laki berusia 6 tahun.

Data dikumpulkan melalui metode wawancara dan angket. Analisis data dilakukan
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil data dari penelitian bahwa 1 orang tua sudah
menyatakan setuju bahwa menjadi responden dalam bentuk wawancara. Wawancara
dilakukan dengan memberikan 10 pertanyaan pada orang tua tentang pengaruh pola asuh
yang baik tehadap ketantruman anak (kesulitan dalam mengalami perilaku tantrum,
perhatian orang tua pada anak dan pengarahan baik terhadap ketantruman anak). Pada
angket yang diberikan pada Minggu 22 Oktober 2023 terdapat 38 responden yang telah
mengisi angket yaitu berupa angket tertutup dalam bentuk “lya atau Tidak”. Terdapat 10
pertanyaan pada angket tentang pengaruh pola asuh yang baik tehadap ketantruman anak
(proses perkembangan perilaku anak, ketidaktahuan orang tua terhadap tantrum dan

pengarahan baik terhadap ketantruman anak).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Hasil Wawancara dan Hasil Responden Kuisioner
Pertanyaan Wawancara Angket  Kuisioner
Orang Tua

1. Apakah orang tua

telah memperhatikan

perilaku anak
terhadap kegiatan
sehari-hari?

2. Apakah lbu/Bapak
mengetahui apa yang
dimaksud

ketantruman

dalam
pada

anak usia dini?

3. Menurut Bapak/Ibu

apakah pola asuh

terhadap orang tua

berdampak pada
perilaku ketantruman
anak?

4. Sejak kapan

ibu/bapak menyadari
bahwa anak memiliki
sifat tantrum yang
berlebihan?

5. Apakah bapak/ibu
memiliki pola asuh
tersendiri untuk anak
yang
tantrum?

mengalami

6. Bagaimana cara
orang tua untuk
mengatasi

permasalahan

1. Sebagai orang tua pasti
memperhatikan perilaku
anak setiap harinya. Hal
tersebut merupakan tugas
sebagai orang tua dalam
perkembangan anak dalam
memperhatikan pada semua
kegiatan yang dilakukan oleh
anak.

2. Orang tua mengetahui apa
yang dimaksud

tantrum anak,

pada
karena
tantrum anak merupakan hal
yang akan dilakukan oleh
anak ketika menginginkan
sesuatu tetapi tidak
mendapatkannya.

3. Tidak selalu

4. Sejak anak sulit untuk
ditenangkan jika mempunyai
Anak

sesuatu

keinginan.

menginginkan

barang,  makanan  dan
lainnya tetapi anak tidak
mendapatkannya sehingga

tantrum itu terjadi dan orang
tua pun mengetahui hal
tantrum  berlebihan
Tidak

mempunyai keinginan saja,

pada

anak. hanya

1. 94,7% responden
setuju bahwa orang
tua dapat
mengetahui  pola
asuh yang baik
pada proses
perkembangan
perilaku anak.

2. 94,7% responden
setuju bahwa orang
tua dapat
memberikan
pengarahan  baik
pada perilaku anak.
3. 89,5% responden

setuju bahwa orang

tua dapat
mengetahui
perilaku  tantrum
anak.

4. 100% responden
setuju bahwa orang
tua memiliki
yang
baik pada anak.

hubungan

5. 100% responden
setuju bahwa orang
tua mengetahui
lingkungan

keluarga adalah
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perilaku tantrum
kepada anak?

7. Apakah orang tua
memiliki kesulitan
terhadap anak yang
mengalami tantrum?
8. Hal apa yang paling
ditakuti orang tua
pada anak  saat
tantrum?

9. Bagaimana orang
tua memperlihatkan
perhatian  terhadap
keinginan anak?

10. Bagaimana cara
orang tua dalam
penerapan pola asuh
baik terhadap
perilaku ketantruman

pada anak?

tantrum terjadi ketika anak
merasa anak tidak
diperhatikan atau perilaku
yang dilakukan orang tua
tidak sesuai pada pola pikir
anak.

5. Sebagai orang tua
pastinya ~ memiliki  pola
asuhnya sendiri terhadap
anak  yang  mengalami
tantrum, karena kalau bukan
orang tua siapa yang akan
memberikan pengertian
kepada anak yang sedang
tantrum.

6. Dengan kasih sayang,
membiasakan diri anak untuk
memilih sendiri pilihan yang
tepat dengan tetap memberi
masukan dan arahan

7. Terkadang orang tua pun
memiliki kesulitan pada anak
yang sedang mengalami
tantrum.

8. Merusak

disekitarnya dan menyakiti

lingkungan

dirinya sendiri.
berdiskusi

keinginannya

9. Dengan
menanyakan
dan mencari jawaban terbaik
atas pilihannya.

10. Membiarkan anak untuk
meluapkan emosinya, tetapi
tetap dibawah pengawasan

dan berusaha untuk

lingkungan
pertama bagi
perkembangan
anak.

6. 711% responden
setuju bahwa orang
tua dapat
mengatasi tantrum
pada anak.

7. 68,4% responden
setuju bahwa orang
tua dapat mengikuti
kemauan yang
diinginkan anak.

8. 71,1% responden
setuju bahwa anak
dapat mengontrol
perilaku  tantrum
ketika orang tua
tidak
menanggapinya.

9. 42,1% responden
setuju bahwa orang
tua dapat memberi
hukuman pada
anak ketika
melakukan tantrum
yang berlebihan.
10. 84,2%
responden  setuju
bahwa orang tua

dapat mengetahui

bahwa perilaku
tantrum anak
merupakan hal
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menenangkannya. normal dalam

perkembangannya.

Dari hasil tabel 1. hasil wawancara dan kuisioner maka diperoleh bahwa setiap anak
memiliki  karakteristik yang unik pada pengalaman dalam pertumbuhan dan
perkembangannya yang tidak dipisahkan. Saat anak berusia 1-6 tahun, anak sensitive
terhadap bermacam rangsangan dari pengaruh luar. Beberapa anak menjadi sangat marah
kerika anak menemukan masalah, yang disebut sebagai temper tantrum. Pada usia 4-6 tahun,
perilaku ini sering terjadi dan anak biasanya akan marah saat keinginannya tidak terpenuhi.
Temper tantrum adalah emosi meningkat dan tidak bisa dikontrol. Sebagian besar, perilaku
ini umumnya timbul pada anak-anak yang berusia antara 15 bulan hingga 3 tahun, dan
berlangsung hingga usia 5-6 tahun (Hasan, 2011). Amin (2014) menyebutkan bahwa tantrum
dapat diklasifikasikan menjadi tiga tipe, yaitu manipulative tantrum, verbal frustration tantrum
dan dantempramental tantrum.

Anak yang mengalami kesulitan berinteraksi dengan sekitarnya, memiliki kesulitan
beradaptasi dengan perubahan, serta menunjukkan pola tidur, makan, dan buang air besar
yang tidak teratur, seringkali menunjukkan suasana hati (mood) yang negatif, cenderung
mudah merasa marah dan kesal, serta sulit untuk diarahkan perhatiannya, dapat diidentifikasi
sebagai anak yang mengalami gejala perilaku tantrum (Syamsuddin, 2013). Pada tahap
perkembangan anak, perilaku tantrum sering menjadi bentuk dari perubahan emosi anak.
Emosional merupakan cara individu mengekspresikan perasaan yang tercermin dalam
tindakan yang anak tunjukkan (Rifa’i, 2012).

Menurut (DINDA, 2022), perilaku tantrum dilakukan dengan tangisan, teriakan,
menendang atau memukul dinding hingga menyentakkan kaki ke lantai. Salah satu penyebab
utama ketantruman anak ialah merasa frustasi dengan kondisinya sehingga tidak dapat
mengatakan perasaannya dengan cara yang diinginkannya seperti kata-kata (Hasan, 2011).
Orang tua tidak mengetahui bahwa anak sedang dalam tahap perkembangan sosial, yang
mengakibatkan strategi yang salah hingga berdampak pada perkembangan sosial anak
hingga tahap selanjutnya. Cara orang tua untuk menangani anak yang sedang tantrum
dikatakan sebagai pola asuh. Sebagai orang tua jika anaknya mengalami tantrum yang
berlebihan maka orang tua harus menunjukkan cinta serta kasih sayang mereka pada anak
untuk membantu anak memperbaiki perilaku tantrumnya. Beri kesempatan pada anak untuk
menyadari bahwa orang tua sangat menyayangi anaknya. Orang tua memerlukan
kemampuan untuk paham tentang kondisi emosi anak dan memperhatikan keperluan asar

anak. Dengan demikian, orang tua dapat peduli, menerima dan memanfaatkan terhadap
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situasi penting untuk membentuk pola asuh baik dengan berinteraksi pada anak dengan baik
(W. Saraswati & Febriani, 2018).

Dengan mewujudkan anak pada kerja sama dalam kegiatan kooperatif adalah salah
satu metode yang diterapkan secara langsung pada anak yang menghadapi reaksi temper
tantrum. Kegiatan yang dapat dilakukan pada anak dalam bentuk permainan adalah kegiatan
kooperatif. Bermain sangat memberi manfaat besar bagi anak-anak karena dapat membantu
anak untuk menyalurkan tenaga, mengungkapkan konflik yang dialami, dan bersosialisasi
dengan anak lain (Soetjiningsih, 1995). Anak akan belajar memahami perasaan, ide dan
kebutuhan orang lain dengan bermain bersama teman lain yang bermanfaat sebagai media
yang menyalurkan dan mengendalikan perasaan pada anak. Ini adalah bagian penting dari
perkembangan emosi dan sosial anak (Astuti, B., dkk (2016). Menurut (Montolalu, 2007)
kegiatan bermain bersama yang dijalani oleh anak untuk mengurangi egosentris dan reaksi
agresif yang biasa diberikan oleh anak usia prasekolah. Semua anak akan mengalami perilaku
tantrum saat anak sedang berkembang. Oleh karena itu, pengajaran norma dan prinsip akan
lebih mudah ditanamkan pada anak jika ketantruman disebabkan oleh perilaku anak yang
harus diluruskan, Dalam hal ini, interaksi komunikatif antara orang tua dan anak memiliki
peran penting dalam membentuk pola pengasuhan anak pada usia dini. Oleh karena itu,
memberikan perhatian yang memadai dan berkomunikasi secara aktif dengan anak
merupakan pendekatan yang baik dan positif.

Pola Komunikasi Keluarga dalam Perilaku Tantrum

Komunikasi dalam lingkup keluarga melibatkan komunikasi antara berbagai anggota
keluarga, termasuk ayah, ibu, anak, kakek, dan nenek dan antara anggota keluarga sebagai
memperoleh pesan yang terdiri dari informasi, nasehat, pengarahan dan permintaan
bantuan. Komunikasi pada keluarga ialah kesanggupan terbuka untuk membahas
permasalahan dalam keluarga secara jujur, sabar dan terbuka. Keluarga adalah tempat
pertama yang merupakan anak belajar berkomunikasi antar anggota keluarga. Wardani,
(2016) menyatakan bahwa terdapat 2 jenis komunikasi, ialah fungsional dan disfungsional.
Komunikasi fungsional menunjukkan komunikasi terbuka sehingga interaksi dapat dijaga, dan
komunikasi disfungsional adalah komunikasi egois sehingga setiap individu berfokus
terhadap kebutuhannya sendiri. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan Nusrudin (2016),
yang mengungkapkan bahwa anak memperoleh pembelajaran dari percakapan yang
dibicarakan oleh orang tua saat keduanya sedang berkomunikasi. Dengan demikian,
komunikasi yang baik dari orang tua memiliki peran besar dalam perkembangan emosional
anak. Penggunaan bahasa baik pada komunikasi dapat mempengaruhi perkembangan anak

dengan cara yang baik dan respons positif.
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Apabila terjadi komunikasi yang kuat antara orang tua dan anak, maka hubungan
psikologis antara keduanya akan lebih baik. Menurut diskusi tentang komunikasi yang
dilakukan oleh Miller (2000), berkomunikasi dengan efektif akan menghasilkan pengalaman
yang menyenangkan dan hubungan baik terhadap sebuah tindakan. Komunikasi efektif dari
orang tua dapat memabantu menangani tantrum pada anak. Terdapat beragam cara untuk
dapat membantu anak dalam proses perasaan emosi yang dialami anak. Sejak lahir, manusia
sudah aktif berkomunikasi dengan lingkungannya karena sebagai dasar dari kehidupan, yang
ditunjukkan dengan tangis dan gerakan (Rahmah, 2018).

Setiap orang tua pasti paham bahwa kunci utama dalam membentuk komunikasi
efektif antara orang tua dan anak adalah melalui komunikasi yang efektif. Penerapan pola
asuh yang baik dapat tercapai dengan adanya komunikasi dua arah antara orang tua dan
anak. Proses Pendidikan anak akan berhasil jika penhasuhan orang tua sesuai dengan
harapan. Prinsip dasar belajar bahasa anak adalah bahwa strategi komunikasi dengan anak
harus digabunngkan dengan interaksi aktif. Orang tua yang terus berinteraksi dengan anak
akan membawa mereka ke dalam lingkungan yang positif. Peran orang tua memiliki dampak
signifikan dalam mengembangkan keterampilan berbahasa anak pada usia dini, dan
keberadaan lingkungan yang kondusif sangat penting untuk mendukung proses

pembelajaran ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penting bagi orang tua untuk mengamati tingkah laku anak setiap harinya karena
merupakan tugas dalam perkembangan anak. Orang tua mengetahui tantrum anak ialah
perilaku yang dilakukan oleh anak ketika menginginkan sesuatu tetapi tidak
mendapatkannya. Orang tua dapat mengetahui pola asuh baik pada proses perkembangan
perilaku anak, memberikan pengarahan baik pada perilaku anak, dan mengetahui perilaku
tantrum anak. Orang tua memiliki pengasuhan tersendiri terhadap perilaku anak sedang
mengalami tantrum. Dari hasil persentase melalui angket yang telah diisi oleh responden
menunjukan sebanyak 42,1% ketika anak sedang mengalami tantrum berlebihan, orang tua
dapat memberi hukuman kepada anak. Sebanyak 89,5% orang tua menyatakan bahwa
memahami ketantruman pada anak. Dan hasil persetanse 100% orang tua dapat memahami
bahwa lingkungan awal dari perkembangan anak adalah keluarga. Dalam penelitian ini,
membahas cara orang tua untuk mengatasi permasalahan perilaku tantrum kepada anak,
kesulitan yang mungkin dihadapi orang tua terhadap anak yang sedang mengalami

tantrum, hal yang paling ditakuti orang tua pada anak ketika anak sedang tantrum, dengan
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berinteraksi komunikatif, orang tua menunjukkan perhatian terhadap keinginan anak dan
cara orang tua menerapkan metode pola asuh yang efektif terhadap tingkah laku tantrum

pada anak usia dini.
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